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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perdagangan ekspor didunia semakin meningkat dari 

hari ke hari sehingga dengan kemajuan ekonomi dan zaman yang berubah juga 

mempengaruhi selera pasar didunia. Dalam perdagangan antara negara 

(Internasional) para eksportir berusaha untuk memacu pertumbuhan 

perdagangan internasional ketingkat yang diharapkan dengan menggunakan 

alat transportasi ekspor. Alat transportasi ekspor merupakan suatu alat untuk 

memudahkan pengiriman barang dari satu tempat ke tempat lain. Di dalam 

kegiatan ekspor-impor negara yang melakukan kegiatan tersebut mempunyai 

banyak alasan dalam melakukan kegiatan ekspor-impor. Dari satu sisi negara 

yang melakukan kegiatan ekspor bukanlah negara yang hasil produksinya lebih 

dan tidak habis di konsumsi masyarakatnya tetapi mereka melakukan ekspor 

untuk mendapatkan devisa sehingga dapat pula meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi negaranya. Sedangkan kegiatan impor dilakukan oleh negara yang 

memerlukan barang untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya. 

Biasanya untuk membantu para pengusaha ekspor khususnya dalam 

kegiatan ekspor dibantu oleh suatu badan usaha yang bertujuan untuk 

meberikan jasa pelayanan atau pengurusan atas seluruh kegiatan yang 

diperlukanbagi terlaksananya pengiriman, pengangkutan, dan penerimaan 

barang dengan menggunakan Multimodal Transport, baik melalui darat, laut, 

dan udara yang biasa disebut Freight Forwarder. Berdasarkan kondisi umum 

di Indonesia, transport asi ekspor dapat dilakukan melalui darat, laut, dan 

udara. Jika dilihat dari lama waktu yang dibutuhkan dalam pengiriman barang, 

transportasi laut lebih lama dibandingkan dengan transportasi udara. 

Transportasi laut biasa menggunakan dokumen Bill of Lading sedangkan 

transportasi udara menggunakan dokumen Air way Bill. Peran dan kegiatan 

perusahaan Bill of Lading sedangkan transportasi udara menggunakan 

dokumen Air way Bill. Peran dan kegiatan perusahaan Freight Forwarder atau 
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Ekspedisi Muatan Kapal Laut menjadi sangat penting karena memudahkan 

bagi para eksportir maupun importir dalam jasa pengurusan ekspor-impor. 

Untuk itu perlunya pemahaman dan pengetahuan dari khalayak umum maupun 

pihak yang terkait mengenai jasa ini khususnya dalam kegiatan pengiriman 

barang melalui laut. Sehingga diharapkan fungsi dan tanggung jawab jasa 

ekspedisi sebagai sarana ekonomi dalam mewujudkan sistem pengelolaan 

pengiriman dan pengaturan barang menjadi efisien, tepat, dan aman (dengan 

memanfaatkan sistem informasi dan teknologi).  

Pengiriman barang melalui transportasi laut memang tidak sebagian 

besar dipilih para eksportir, sebagian dari mereka banyak yang memlilih 

menggunakan jasa transportasi melalui udara karena dinilai tidak memerlukan 

waktu yang terlalu lama dalam pengiriman barang. Transportasi ekspor melalui 

laut juga banyak dipilih oleh para eksportir khususnya bagi para eksportir yang 

menginginkan ruangan tertentu pada container, misalnya untuk pengiriman 

barang yang berkapasitas berat, lebar, ataupun panjang. Pengiriman barang 

melalui laut biasanya menggunakan sarana kapal / vessel dengan ukuran 

container tertentu. Container mengandung pengertian suatu peti empat persegi 

panjang, tahan cuaca yang digunakan untuk mengangkut dan menyimpan 

sejumlah muatan kemasan barang-barang curah yang melindungi isinya dari 

kehilangan dan kerusakan, dapat dipisahkan dari alat transport, diperlakukan 

sebagai satuan muat dan jika pindah kapal tanpa harus dibongkar isinya. 

Container dengan ukuran yang sudah ditetapkan yang biasanya dengan 

ukuran panjang : 20’ (kaki) : Twenty Footer, 40’ (kaki) : Forty Footer, dan 

perkembangan terakhir 45’, 48’, dan 53’. Lebar 8’, tinggi : standar 8’  6”. High 

Cube : 9’ dan 9’ 6” disebut juga Jumbo Container (kumpulan makalah PPEI). 

Eskpedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) merupakan usaha jasa yang bergerak 

dalam hal pengurusan dokumen dan muatan yang akan diangkut melalui kapal 

atau berasal dari kapal. Usaha ini hanya bergerak diwilayah dalam negeri saja 

atau bersifat lokal. Sehingga dalam implementasi aktivitas EMKL bertindak 

sebagai wakil eksportir yang bertanggung jawab penuh atas pengiriman barang  

sampai  diatas  kapal dan penemuan dokumen yang diperlukan untuk ekspor. 
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PT. Deros Indah Prima merupakan salah satu badan usaha yang bergerak dalam 

bidang jasa pengiriman barang ekspor yang berada didaerah Surabaya yang 

selama kurang lebih 10 tahun telah menangani proses pengiriman barang 

ekspor.  

Perusahaan ini menangani proses kegiatan ekspor dalam jasa 

pengiriman beserta dokumen yang diperlukan, diantaranya diberbagai benua 

Asia. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian di atas, maka tujuan dari 

penulisan ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji tentang proses 

pengiriman barang melalui transportasi laut yang dilakukan oleh 

“PT. Deros Indah Prima, sehingga dalam penulisan penelitian, penulis 

mengambil judul “PERANAN FREIGHT FORWARDERDALAM PROSES 

PENGIRIMAN BARANG EKSPOR MELALUI TRANSPORTASI LAUT 

STUDI KASUS PADA PT. DEROS INDAH PRIMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan 

pedoman bagi penulis untuk melakukan penelitian secara cermat dan tepat 

dengan prinsip-prinsip suatu penelitian yang ilmiah. Dengan perumusan 

masalah diharapkan dapat mengetahui obyek-obyek yang diteliti, serta 

bertujuan tulisan dan ruang lingkup penelitian uraianya terbatas dan terarah 

pada hal-hal yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.Untuk 

memudahkan pembahasan masalah dan pemahamannya, maka  penulis 

merumuskan permasalahan tersebut sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran dan tanggung jawab perusahaan Freight Forwarder dalam

proses pengiriman barang melalui laut?;

2. Bagaimana prosedur yang dilakukan dalam pengiriman barang ekspor

melalui transportasi laut?;

3. Dokumen apa saja yang diperlukan dan yang dikerjakan dalam pelayanan

pengiriman barang melalui laut?;

4. Kendala apa saja yang dialami dalam proses pengiriman barang ekspor

melalui transportasi laut serta usaha-usaha apa yang dilakukan untuk

mengatasi kendala-kendala yang terjadi?.
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar dalam melakukan 

penelitian diatas dapat memberikan manfaat yang berguna dan sesuai dengan 

apa yang dikehendaki serta yang diperlukan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana peran serta tanggung jawab

perusahaan Freight Forwarder dalam proses pengiriman barang melalui

laut;

2. Untuk mengetahui prosedur yang dilakukan dalam pengiriman barang

ekspor melalui laut.Untuk mengetahui dokumen yang diperlukan sekaligus

yang dikerjakan dalam melakukan pelayanan pengiriman barang melalui

transportasi laut;

3. Mengetahui kendala-kendala yang dialami dalam proses pengiriman barang

ekspor melalui laut,

4. Usaha-usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang

terjadi.

1.4  Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mencari dan mendapatkan data untuk 

selanjutnya dilakukan penyusunan dalam bentuk laporan hasil penelitian. 

Supaya  proses tersebut dapat berjalan dengan lancar serta hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode penelitian. 

1.5  Sistematika Penulisa 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah yang menjadi acuan 

penelitian dan landasan penelitian. Terdapat rumusan masalah yang menjadi 4 

atin orientasi penelitian. Terdapat Batasan masalah agar penelitian yang 

dilakukan tidak menyimpang dari rumusan masalah. Adapun tujuan dan 

manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini serta metode yang dilakukan 

dalam penulisan tugas akhir ini, dan yang terakhir dalam bab ini adalah 

sistematika penulisan yang berisi uraian singkat proses penulisan tugas akhir 

ini. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitian yang menjadi landasan berpikir. Teori-teori tersebut 

diperoleh dari buku-buku referensi serta sumber informasi lain yang terkait 

dengan pembahasan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam 

melakukan penelitian dan penulisan laporan penelitian. Agar hasil yang dicapai 

tepat, maka diperlukan langkah-langkah penelitian yang terstruktur dan 

terarah, sehingga hasil yang diperoleh tidak menyimpang dari tujuan awal 

penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisis dari hasilpengamatan, pengumpulan, serta 

pengelolahan data hingga hasil yang dicapai selama penelitian dan pembuatan 

laporan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari pokok-pokok bahasan yang disertai 

dengan saran-saran bagi pihak terkait sebagai objek penelitian untuk 

memperbaiki kekurangan yang ada dan untuk perkembangan dimasa yang akan 

datang. 

 


